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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh sarana pengangkut 
trailer terhadap kelancaran bongkar muat di PT. Temas Shipping Surabaya. Penelitian 
ini dilaksanakan di PT. Temas Shipping Surabaya selama 6 bulan dari bulan Februari 
2021 hingga Juli 2021. Berdasarkan data yang di peroleh maka di gunakan metode 
analisis deskriptif kualitatif yaitu menganalisis temuan-temuan yang terdapat di 
lapangan dengan alat ukur berupa teori-teori yang relevan dengan masalah yang di 
teliti sehingga di temukan penyebab timbulnya masalah. Sarana pengangkut trailer
yang dimiliki oleh PT. Temas Shipping Surabaya tidak dapat mencukupi kebutuhan di 
lapangan. Sehingga dengan adanya kejadian tersebut dapat membawa dampak atau 
pengaruh terhadap kelancaran arus petikemas yang akan dimuat atau dibongkar dari 
dan ke atas kapal yang berdampak pada penurunan produktifitas.

Kata kunci: Sarana pengangkut trailer, bongkar muat

1. PENDAHULUAN
Transportasi laut khususnya pengangkutan barang dan jasa, telah banyak

terjadi perkembangan, khususnya dalam sistem pengangkutan muatan, yaitu 
dengan menggunakan peti kemas (container). Kemajuan sistem pengangkutan 

muatan menggunakan peti kemas ini tidak lain bertujuan untuk mengangkut 

muatan secara aman, cepat, dan efisien dari pelabuhan asal hingga pelabuhan 

tujuan.

Pelaksanaan proses pengangkutan barang tidak terlepas dari kegiatan 

bongkar muat baik yang dilakukan di pelabuhan awal maupun yang dilakukan di 

pelabuhan tujuan. Kegiatan bongkar muat merupakan salah satu kegiatan 

operasioanal yang vital di pelabuhan karena secara langsung berhubungan 

dengan kepentingan perekonomian. Dikarenakan hal tersebut kelancaran arus 

barang merupakan hal yang sangat penting untuk di perhatikan, karena dapat 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pengiriman barang.

Proses kegiatan bongkar muat dan pengiriman barang, kelancancaran 

operasional dapat didukung dengan adanya transportasi darat atau sarana 
pengangkut. Trailer petikemas adalah kendaraan pengangkut petikemas yang 
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terdiri dari kendaraan penarik (tractor head) dan kereta tempelan dimana 

petikemas ditempatkan, dan alat-alat bongkar muat untuk lift on dan lift off.

Pada prosesnya juga tidak sedikit pula kendala–kendala yang dihadapi 

dalam melakukan proses pengangkutan tersebut. Dalam kegiatan 
pembongkaran sering terjadi keterlambatan armada (waiting truck) akibat 

kurangnya sarana pengangkut ataupun kemacetan. Maka dengan kejadian 

tersebut dapat menghambat kelancaran arus petikemas yang akan dimuat atau 

dibongkar dari dan ke atas kapal yang berdampak pada penurunan 

produktifitas.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sarana Pengangkut Trailer untuk 

Kelancaran Bongkar Muat Di PT. Temas Shipping Surabaya”

2. TINJAUAN PUSTAKA
Menurutl Kamus Besarl Bahasa Indonesial (KBBI), pengertianl analisis 

adalahl penyelidikan terhadapl suatu peristiwal untuk mengetahuil keadaan yangl

sebenarnya. Analisisl sangat dibutuhkanl untuk menganalisal dan mengamatil

sesuatu yangl tentunya bertujuanl untuk mendapatkanl hasil akhirl dari 

pengamatanl yang sudahl dilakukan.

Sarana Pengangkut adalah kendaraan melalui laut, udara atau darat yang 
dipakai untuk mengangkut barang dan atau orang. Trailer adalah sebuah 

kendaraan berupa truk yang digunakan untuk mengangkut petikemas daril

suatu tempatl asal kel tempat ltujuan. Kendaraan pengangkutl peti kemasl terdiri 

daril kendaraan penarikl (tractor lhead) dan keretal tempelan dimanal peti kemasl

ditempatkan. Trendl angkutan barangl dengan petil kemas meningkatl dengan 

cepat dikarenakan intermodality yangl tinggi sehinggal mempermudahl bongkar-

muatl / handlingl daril barang yangl mengakibatkanl biayal angkutan secaral

keseluruhanl menurunl dengan ldrastis. Di samping itu keamananl dari barangl

juga lebihl tinggi. 

Keputusanl Menteri Perhubunganl berdasarkan lUndang-Undang lNo. 21 

Tahunl 1992 KMl No. 14l Tahun 2002l Bab 1l Pasal 1l Bongkar Muatl adalah 

kegiatanl bongkar muatl barang daril dan ataul ke kapall meliputi kegiatanl

pembongkaran barangl dari palkal kapal kel atas dermagal di lambungl kapal kel

gudang lapanganl penumpukan ataul sebaliknya.
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Operasil bongkar muatl dari/kel kapal Menurutl Rasyid etl all (2016l)

Penyelenggara Bongkarl Muat sebagaimanal yang telahl diatur dalaml pasal 2l

Peraturan Menteril Perhubungan Nomorl PM. 60l Tahun 2014l adalah kegiatanl

usaha bongkarl muat barangl dari danl ke kapall di pelabuhanl yang 
mekanismenyal meliputi lstevedoring, cargodoring, danl receiving/deliveryl dan 

dilaksanakanl oleh badanl usaha yangl memiliki izinl usaha danl didirikan khususl

untuk bongkarl muat.

Penyelenggaral bongkar muatl di pelabuhanl dilaksanakan denganl

menggunakan peralatanl bongkar muatl yang telahl memiliki layakl operasi, 

menjaminl keselamatan lkerja, dan dilaksanakanl oleh tenagal kerja yangl wajib 

memilikil sertifikat lkompetensi. Bongkar muatl mempunyai tigal kegiatan pokokl

yaitu :
a. Stevedoringl adalah pekerjaanl membongkar barangl dari kapall ke 

dermagal/tongkang/truckl atau memuatl barang daril

dermaga/tongkangl/truk ke dalaml kapal sampail dengan tersusunl

dalam palkal kapal denganl menggunakan cranel kapal ataul crane

ldarat. 

b. Cargodoringl adalah pekerjaanl melepaskan barangl dari talil atau ljala-

jala di dermagal dan mengangkutl dari dermagal ke gudangl atau 

lapanganl penumpukan barangl atau lsebaliknya.
c. Receivingl/Delivery pekerjaanl memindahkan barangl dari timbunanl

tempat penumpukanl di gudang ataul lapangan penumpukanl dan 

menyerahkanl sampai tersusunl di atasl kendaraan di pintul

gudang/lapanganl penumpukan ataul sebaliknya.

Menurutl Solossa (2013l) Alat bongkarl muat adalahl alat yangl dipakai 

untukl kegiatan bongkarl muat barangl dengan tujuanl untuk menambahl

kecepatan bongkarl muat, agarl waktu yangl diperlukan kapall untuk bertambatl

dapat ldipersingkat. Alat-alatl bongkar muatl petikemas yaitul sebagai lberikut :
a. Rubberl Tyred Gantryl

Peralatanl ini digunakanl dilapangan penumpukanl untuk kegiatanl

stacking containerl yaitu menurunkanl peti kemasl dari atasl

chasis/trailerl kemudian menempatkanl petikemas tersebutl sesuai 

yangl telah direncanakan dan atau lsebaliknya.

b. Reachl Stacker
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Peralatanl bongkar muatl peti kemasl yang digunakanl untuk 

membongkarl atau memuatl peti kemasl dengan ketinggianl 5 (limal)
Tiers.

c. Forkliftl

Peralatanl penunjang padal terminal petil kemas untukl melakukan 

bongkarl muat dalaml tonase yangl kecil, biasanyal banyak digunakanl

pada CFSl untuk strippingl dan stuffingl serta kegiatanl yang berkaitanl

dengan deliveryl atau linterchange. Forklift jugal digunakan untukl

handling barangl loose cargol atau petil kemas lkosong. Pada umumnyal

daya penggerakl utama menggunakanl mesin diesell dan perangkatl

lainnya menggunakanl hydrolik lsystem, tetapi adal juga forkliftl elektrik 

denganl daya penggerakl utama menggunakanl battery untukl gerak 

liftingl gear khususnyal di CFSl dan reeferl container, sedangkanl gear 

forkl dan kelengkapannyal menggunakan hydrolikl system kapasitasl

bervariasi daril 2-7,5 lton.

d. Topl Loader

Fungsil dan kegunaanyal hampir sama denganl reach steakerl hanya 

sajal ada kemampuanl jangkauannya yangl berbeda.
e. Sidel Loader.

Peralatanl ini khususl untuk melayanil petikemas kosongl atau emptyl

container, caral mengangkatnya melalui sampingl pada coarnerl

coasting yangl ada padal container ltersebut.

f. Containerl Crane

Sebagail sarana untukl melakukan kegiatanl membongkar dan ataul

memuat petikemasl dari atasl kapal danl sebaliknya.

g. Headl Truck danl Chasis

Untukl kegiatan pemindahanl petikemas di dalam suatul terminal 

petikemasl harus tersedial alat angkutl yang dilengkapil dengan keretal

gandeng ataul chasis dimanal dibuat khususl untuk memindahkanl

petikemas ataul disebut lhaulage.

h. Chasisl Trailer

Untukl mengangkut petil kemas ukuranl 20 feetl maupun 40l feet alatl ini 

dapatl dilepas maupunl dikaitkan denganl Headtruck.
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3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif yaitu 

data yang diperoleh melalui suatu penjelasan dan tidak berbentuk angka dan 

bilangan, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif. Sehingga menghasilkan 

suatu penggambaran dengan tujuan memberikan gambaran yang jelas. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, mulai dari 15 Februari 2021 

sampai dengan 15 Juli 2021. Lokasi penelitian terdapat di PT. Temas Shipping

Surabaya.

Populasi pada penelitian ini adalah sarana pengangkut trailer pada 3 

terminal yang bekerja sama dengan PT. Temas Shipping Surabaya.

Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kapal yang diageni 

oleh di PT. Oremus Bahari Mandiri pada tahun 2020 disaat Pandemi Covid-19.

a. Definisi Operasional Variabel

1) Analisis: Menurutl Kamus Besarl Bahasa Indonesial (KBBI), 

pengertianl analisis adalah penyelidikanl terhadap suatul peristiwa 

untukl mengetahui keadaanl yang lsebenarnya. Analisis sangatl

dibutuhkan untukl menganalisa danl mengamati sesuatul yang 

tentunyal bertujuan untukl mendapatkan hasill akhir daril

pengamatan yangl sudah ldilakukan.

2) Sarana Pengangkut Trailer : Trailer adalah sebuah kendaraan 

berupa truk yang digunakan untukl mengangkut barangl petikemas 

dari suatul tempat asal kel tempat tujuan. Kendaraanl

pengangkut petil kemas terdiril dari kendaraanl penarik (tractorl

head) danl kereta tempelanl di manal peti kemasl ditempatkan.

3) Bongkar Muat: Keputusanl Menteri Perhubunganl berdasarkan 

lUndang-Undang lNo. 21 Tahunl 1992 KMl No. 14l Tahun 2002l Bab 

1l Pasal 1l Bongkar Muatl adalah kegiatanl bongkar muatl barang 

daril dan ataul ke kapall meliputi kegiatanl pembongkaran barangl

dari palkal kapal kel atas dermagal di lambungl kapal kel gudang 

lapanganl penumpukan ataul sebaliknya.

b. Teknik Pengumpulan Data

1) Metode Observasi (Pengamatan Langsung): Yaitu suatu cara 

untuk mendapatkan data melalui pemantauan langsung ke unit-

unit sasaran penelitian. Maka instrumen penelitian dari metode 
observasi adalah check list.
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2) Metode Wawancara (Interview): Yaitu suatu cara untuk

mendapatkan data melalui temu wicara dan wawancara langsung

dengan pegawai atau staf atau pihak-pihak terkait, seperti contoh

Pihak Perusahaan Pelayaran (Karyawan bagian operasional PT.

Temas Shipping). Penulis  melakukan  wawancara  pada  saat jam

kerja  atau  pada  waktu  senggang  secara  berdiskusi. Peneliti

melakukan wawancara kepada pihak terkait. Maka instrument

penelitian pada kegiatan wawancara adalah pedoman wawancara.

3) Studi Dokumentasi: Studi Dokumentasi adalah metode

pengumpulan data dengan cara mempelajari, mencari, mengutip

data dari buku-buku yang berhubungan dengan topik pembahasan

karya tulis ini hingga dapat membantu peneliti demi tercapainya

kesempurnaan dalam penelitian ini.

c. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik

analisis deskriptifl kualitatif yaitu prosedur pemecahanl masalah yangl

diselidiki denganl menggambarkan atau melukiskanl keadaan subjek

atau lobjek.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

1) Proses Bongkar Muat

Kegiatanl bongkar muatl yang dil lakukanl perusahaan bongkarl

muatl aktifitasnyal membutuhkan dokumenl yangl secara garisl

besarl adal dokumen pemuatanl danl dokumenl pembongkaran 

lbarang, (Iswantol l2016).
Dokumenl Pemuatan Barangl Sepertil : Bill ofl lLoading, Cargol List, 

Tallyl lMuat, Stowagel Plane, Dailyl lReport, Statementl Of Factl ldan 

llain-lain

2) Dokumenl Pembongkaran
a) Tallyl Bongkar

Tallyl bongkar adalah pencatatanl jumlah trukl dan kondisinya 

sebagaimana terlihat danl hasilnya dicatat dalaml tally sheetl

bongkar.

478   |   Jurnal Andromeda Volume 6 Nomor 2 September 2022



b) Cargol Manifest

Cargol manifest adalah keterangan mengenai daftar lbarang-

barang yangl diangkut olehl kapal.

c) Suratl Penunjukan Kerjal Bongkar Muatl (SPKBM)

SPKBMl adalahl surat penunjukanl daril Agen kepadal

Perusahaanl Bongkarl Muat untukl melaksanakanl kegiatan 

Bongkarl lMuat.

3) Dokumenl Pemuatanl

a) Statementl Of Factl

Statementl Of Factl adalah dokumen perintahl pengapalan ataul

pemuatan.

b) Dailyl Report

Dailyl Report adalah laporanl harian kegiatan pemuatanl kapal.

c) Tallyl Muat

Tallyl Muatl adalah pencatatanl jumlahl truk danl kondisinya 

sebagaimanal terlihatl danl hasilnya dicatatl dalaml tallyl sheet 

lbongkar. untukl mencatat semual barang yangl di lbongkar.

d) SPKBMl ( Suratl Penunjukanl Kerja Bongkarl lMuat )

SPKBMl adalahl surat penunjukanl daril Agenl kepada 

Perusahaanl Bongkarl Muatl untuk melaksanakanl kegiatan 

Bongkarl lMuat. 

e) Stowagel Plane

Dokumenl perencanaan Pengaturanl muatan di atasl kapal 

yangl mana gambarl tersebut menunjukanl pandangan 

sampingl serta pandanganl atas daril letak – letakl posisi 

lmuatan, dan jumlahl muatan.
f) LRKBMl (Laporan Rencanal Kegiatan Bongkarl Muat)

Dokumenl LRKBMl adalah dokumenl pengajuanl ke KSOPl

yangl berisikan rencanal kegiatanl bongkarl muat,

g) BASTl ( Berital Acaral Selesai lPemuatan )

Dokumenl BASTl adalah dokumenl yangl berisikan tentangl

laporanl harianl muatan, danl Alll total timbanganl akhirl Selesail

pemuatan
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4) Sistem Bongkarl Muatl

Berdasarkanl tahapan operasil (operation lsequence), maka 

kegiatanl bongkar barangl muatan kapall berlangsung sesuail

dengan urutanl yang ada. Berikut inil adalah beberapal urutan-

urutanl dalam kegiatanl operasi bongkarl muat yaitu (Lasse, l2012) :

a) Shipl operation meliputil memuatl dan membongkarl peti 

kemasl antaral kapall dengan ldermaga. Semual peti kemasl

yangl masukl maupun keluarl mestil melaluil operasi lkapal, 

sehinggal operasil kapal secaral mutlakl menentukanl

kecepatan handlingl padal keseluruhanl terminal.

b) Gerakanl perpindahan petil kemas antaral dermaga lapanganl

(container lyard) disebut quayl transfer operationl (qto) 

berperan mengaturl dan mengimbangi kecepatanl operasi 

lkapal. Qto sangat berpengaruh terhadapl kecepatanl memuat 

danl membongkar petikemasl kel danl dari atasl lkapal. 

Kebanyakan sisitem terminall petikemas tidakl melakukan 

kegiatan memuat atu membongkar secaral langsung.

c) Petil kemasl pada umumnyal ditempatkanl sementara dil

lapanganl sambil menunggul penyelesaianl ldokumen, 

administrasi danl formalitasl llain. Karena lapanganl dianggapl

sebagail gudang lterbuka, makal kegiatan inil disebutl storagel

operation yangl berfungsil sebagai stokl pengamanl antaral

operasi penyerahanl/penerimaanl denganl operasi lkapal.

d) Receipt/delivery operationl adalah kegiatan penerimaanl dan

penyerahanl petikemas. Operasi inil menghubungkan 

terminall petikemas dan kendaraan angkutanl jalan rayal dan 

angkutanl rel keretal api. Operasil ini berhubunganl dengan 

lpihak-pihak penggunal jasa meliputil importir, eksportir danl

depot lpetikemas.

b. Pembahasan

Kegiatan pembongkaranl sering terjadil keterlambatan armadal

(Waiting lTruck) akibat kurangnya armada. PT. Temas Shipping

Surabaya memiliki 2 vendor armada yaitu Trans Armada Sejati (TAS)

yang menyediakan 39 armada dan Temas Suzue Indonesia (TSI)

yang menyediakan 8 armada. PT. Temas Shipping Surabaya bekerja
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sama dengan 3 terminal yakni Berlian Jasa Terminal Indonesia 

(BJTI), Terminal Petikemas Surabaya (TPS) dan Terminal Teluk 
Lamong (TTL). Sistem bongkar muat di terminal BJTI ialah truck 

lossing sehingga armada / sarana pengangkut di alihkan kesana 

untuk mencapai target truck lossing 100%, maka jika ada kegiatan di 

Terminal Teluk Lamong harus menunggu kegiatan di terminal BJTI 

selesai terlebih dahulu. Jumlah armada tidak mampu melayani jika 

ada 2 atau 3 kapal yang sandar secara bersamaan di terminal BJTI 

dikarenakan di Terminal Teluk Lamong juga harus ada penarikan 

petikemas yang sudah masuk masa II (8 hari) yang jika di biarkan 

akan menimbulkan biaya penumpukan. Makal dengan adanya 

kejadianl tersebut dapatl menghambat kelancaranl arus petikemasl

yang akanl dimuat ataul dibongkar daril dan kel atas kapall yang 

berdampakl pada penurunanl produktifitas.

Keterlambatanl armada membawal serangkaian dampak l atau 

pengaruh bagi perusahaanl maupun lmanajemen. Bila ditinjaul lebih 

jauhl melalui pengamatanl di lapanganl disertai denganl wawancara 

llangsung, maka dampak l kerugian bagi perusahaan antara lain ialah 

perusahaanl akan mengalamil kerugian secaral materi disebabkanl

oleh penambahanl biaya akibatl keterlambatan, karenal biaya Tenagal

Kerja Bongkarl Muat (TKBMl) bertambah. Prosesl pemuatan danl

proses bongkarl muat adalahl dua hall yang salingl berkaitan. 

Kegagalanl pada suatul proses akanl memberi dampak l negatif padal

proses yangl lain. 

Sejumlah tenagal kerja biasanyal akan melakukanl pekerjaan bongkarl

muat dalaml perhitungan waktul tertentu danl mereka dibayarl dalam 

satuanl waktu tertentul sesuai tarifl Tenaga Kerjal Bongkar Muatl

(TKBM) ataul sesuai kesepakatanl dengan lperusahaan.

Bilal sarana pengangkut terlambat memasukil daerah bongkarl muat, 

akibatnyal tenaga kerjal harus lmenunggu. Semakin lamal mereka 

menunggul berarti semakinl lama pulal mereka tidakl melakukan kerjal

apapun, sedangkanl waktu terusl berjalan. Perusahaanl tetap harusl

membayar lmereka. Pemborosan waktul akhirnya berakibatl pada 

pemborosanl biaya, yangl pada akhirnyal akan mengurangil laba 

perusahaanl bahkan jugal mengakibatkan lkerugian.

Jurnal Andromeda Volume 6 Nomor 2 September 2022   |   481



c. Pemecahan Masalah

Upaya yang dapat dilakukan untuk pemecahan masalah terkait

dampak atau pengaruh dari keterlambatan armada bagi perusahaan

maupun manajemen yang dapat menyebabkan kerugian ialah perlu

adanya penambahan armada, melakukan pengecekan secaral rutin 

terhadapl armada, sertal melakukan peremajaanl armada agarl lebih 

siap dalam melakukanl pemuatan lbarang. Karena apabila keadaanl

armada tidakl diperhatikan oleh perusahaan makal akan menghambatl

kelancaran arusl barang/lpetikemas. Selain itu perlu adanya 

perhitungan jam kerja TKBM yang tepat agar perusahaan tidak 

melakukan pemborosan/mengeluarkan banyak biaya untuk membayar 

TKBM yang belum dapat melakukan pekerjaannya karena adanya 

keterlambatan sarana pengangkut yang bisa mengakibatkan kerugian 

bagi perusahaan. Upaya lain yang dapat dilakukan yaitu mencari 

sumber daya manusia yang bermutu dan berkompeten, hal ini juga 

diperlukan di suatu perusahaan, karena untukl kelancaran suatul arus 

barang dan operasional dibutuhkanl sumber dayal manusia yangl ahli, 

lhandal, bermutu danl siap bekerjal keras agarl kelancaran operasionall

suatu perusahaanl dapat berjalanl sesuai denganl yang diharapkanl

perusahaan, apabilal operasional suatul perusahaan berjalanl lancar 

makal kelancaran arus suatul barang yangl ke luar masukl juga berjalanl

lancar.
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5. PENUTUP
a. Simpulan

Berdasarkan uraian mengenai pembahasan di atas, maka peneliti

dapat mengambil kesimpulan yaitu masih kurangnya sarana

pengangkut trailer di PT. Temas Shipping Surabaya sehingga

membawa dampak atau pengaruh terhadap kelancaran bongkar muat.

b. Saran

Untuk memperlancar bongkar muat, pihak perusahaan sebaiknya

menaruh perhatian besar terhadap kesediaan sarana dan prasarana

bongkar muat terutama sarana pengangkut trailer, yang tak kalah

penting adalah terus berupaya untuk menambah jumlah sarana

pengangkut dan meningkatkan pengecekanl serta servisl sarana 

pengangkut secara lrutin. Untuk menjagal agar arusl petikemas tetap 

berjalanl dengan lancar, sebaiknyal perusahaan selalul cepat 

mengatasil masalah-lmasalah, tidak menganggapl remeh masalahl

sekecil lapapun, serta mengambil llangkah-langkah intensifl untuk 

mencegahl terjadinya kerugianl yang makinl besar. 
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